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ABSTRAK
Pondok pesantren (Ponpes) Nurul Huda Sungai Luar merupakan lembaga pendidikan Islam yang
menggabungkan kurikulum panduan Kementerian Agama dan salafiyah modul pembelajaran asli
pesantren. Dalam pembelajaran kitab kuning seorang santri harus menguasai pembelajaran ilmu
nahwu dan sharaf sebagai dasar dalam memahami baris dan makna yang terkandung pada setiap
kata dan kalimat pada tulisan yang tidak memiliki baris. Santri yang belajar di Ponpes Nurul Huda
sebagian dari mereka tidak tinggal di asrama (mukim), melainkan tinggal bersama orang tua (santri
luar). Maka terbatas waktu untuk mendalami pembelajaran ilmu nahwu dan sharaf, 85% santri luar
kurang mampu dalam pembelajaran ilmu nahwu dan sharaf. Untuk itu Ponpes Nurul Huda harus
mampu mengandalkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagai media yang akan meningkatkan
kualitas pembelajaran ilmu nahwu dan sharaf terhadap santri luar. Dengan pendokumentasian
knowledge dengan membangun sistem knowledge management system (KMS) ilmu nahwu dan
sharaf. Pengembangan sistem KMS yang akan dibangun mengadopsi metode incremental model
dan desain perancangan KMS menggunakan Unified Modeling Languange (UML).
Kata Kunci: Incremental, KMS, Nahwu, Sharaf, UML
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ABSTRACT
Nurul Huda Islamic boarding school is an Islamic educational institution that combines the
curriculum guideline of the Ministry of Religion and the original Islamic boarding school salafiyah
learning module. In learning the yellow book, a santri must master the learning of nahwu and
sharaf as the basis for understanding the lines and meanings contained in every word and sentence
in writing that does not have lines. Some of the students studying at Nurul Huda Islamic boarding
cchool do not live in dormitories (stay), but live with their parents (outside students). So there is
limited time to explore the learning of nahwu and sharaf, 85% of outside students are less capable
in learning nahwu and sharaf. For this reason, Ponpes Nurul Huda must be able to rely on science
and technology, as a medium that will improve the quality of learning nahwu and sharaf for outside
students. By documenting knowledge by building a knowledge management system (KMS) for
nahwu and sharaf science. The development of the KMS system to be built adopts the incremental
model method and the design of the KMS design uses the Unified Modeling Language (UML).
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Knowledge akhir-akhir ini telah diakui sebagai salah satu aset terpenting or-
ganisasi Borghoff dan Pareschi (1997), maka suatu institusi atau lembaga terutama
yang bergerak di bidang pendidikan ingin meningkatkan kualitasnya, maka dibu-
tuhkan tingkat pengetahuan yang sangat luas pada setiap sumber daya manusia
(SDM) yang ada sehingga mampu untuk berkompetisi dan menunjukkan eksis-
tensinya (Rodin, 2013).
Pondok Pesantren (Ponpes) Nurul Huda Sungai Luar merupakan salah satu
lembaga pendidikan Islam yang berada di Kabupaten Indragiri Hilir di dalam prak-
tek pembelajaran menggabungkan kurikulum panduan Kementerian Agama dan
salafiyah modul pembelajaran asli pesantren. Ponpes Nurul Huda dibagi dalam dua
pendidikan yakni pendidikan formal dengan mengadopsi sekolah yang berciri khas
agama Islam terbagi dalam 3 jenjang pendidikan, yaitu tingkat Madrasah Ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, dan pendidikan non-formal yang
diebut juga pendidikan salafiyah dimana pembelajarannya lebih mendalami ilmu
agama.
Ponpes Nurul Huda dalam pembelajaran bidang ilmu keagamaan menggu-
nakan referensi berupa kitab dengan bahasa arab yang tidak memiliki baris. Menu-
rut Yafie (1998) dikalangan pesantren kitab-kitab tersebut dikenal sebagai kitab ku-
ning atau kitab gundul yang menjadi referensi kajian antara kiyai dan santrinya.
Dan menurut Aly (2011) dalam dunia pesantren, posisi kitab kuning sangat strategis
karena kitab kuning dijadikan sebagai text book, references, dan kurikulum dalam
sistem pendidikan pesantren. Selain sebagai pedoman bagi tatacara keberagamaan,
kitab kuning difungsikan juga oleh kalangan pesantren sebagai referensi universal
dalam menyikapi segala tantangan kehidupan.
Mengutip dari hasil wawancara yang telah dilakukan sebelumnya dikatakan
bahwa ilmu yang menopang kemampuan dalam mempelajari kitab kuning adalah
ilmu nahwu dan sharaf, sehingga dalam pembelajaran kitab kuning seorang santri
harus menguasai pembelajaran ilmu nahwu dan sharaf sebagai dasar dalam mema-
hami baris dan makna yang terkandung pada setiap kata dan kalimat pada tulisan
yang tidak memiliki baris. An’im (2007) mengatakan ilmu nahwu dan sharaf meru-
pakan dua ilmu yang tidak bisa dipisahkan, sebab tanpa salah satunya maka tidak
akan bisa menghasilkan sesuatu ilmu yang lain dengan sempurna.
Ada beberapa macam metode yang digunakan ustadz dalam mengajar dan
menerangkan pelajaran ilmu nahwu dan sharaf di Ponpes Nurul Huda, diantaranya
metode ceramah, mengingat, tanya jawab, melatih dan diskusi. Santri yang belajar
di Ponpes Nurul Huda sebagian dari mereka tidak tinggal di asrama lingkungan
pesantren, melainkan tinggal bersama orang tua (santri luar). Sehingga terbatas
waktu untuk mendalami pembelajaran ilmu nahwu dan sharaf. Dapat dilihat pada
Tabel 1.1.
Tabel 1.1. Jumlah Santri Ponpes Nurul Huda
No Tingkatan Asrama Luar Asrama Jumlah
1. Madrasah Tsanawiyah 70 102 172
2. Madrasah Aliyah 94 107 201
Jumlah 154 209 373
Santri luar Ponpes Nurul Huda dalam pembelajaran kurang mampu men-
guasai ilmu nahwu dan sharaf dikarenakan ustadz yang memberikan pembelajaran
ilmu nahwu 1 orang ustadz dan sharaf 1 orang ustadz dengan 6 kelas untuk tingkat
Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan 6 kelas untuk Madrasah Aliyah (MA) pada jam
pendidikan formal sedangkan untuk pendidikan non-formal pada malam hari ter-
dapat 3 kelas tingkat MTs dan 3 kelas tingkat MA. Akan tetapi, santri luar tidak
diwajibkan untuk belajar pada kelas pondok malam.
Dalam aktivitas pembelajaran formal tidak hanya mempelajari ilmu agama
tetapi juga mempelajari ilmu umum sistem pembelajaran sekolah, sehingga jam
pembelajaran dipagi hari khusus ilmu nahwu dan sharaf tidak bisa semaksimal
mungkin dipelajari karena adanya pembagian jam pembelajaran tersebut. Maka
permasalahan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.2.
Tabel 1.2. Permasalahan yang Terjadi
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Santri tidak bisa menjelaskan materi
yang telah dipelajari.
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Kondisi seperti yang telah dijelaskan diatas maka perlu adanya solusi baru
dari yang hanya mengandalkan pembelajaran langsung terhadap ustadz, maka Pon-
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pes Nurul Huda juga harus mampu mengandalkan ilmu pengetahuan dan teknolo-
gi sebagai media yang akan meningkatkan kualitas pembelajaran ilmu nahwu dan
sharaf terhadap santri. Sumantri (2015) mengatakan melalui penggunaan teknolo-
gi komunikasi dalam pembelajaran mampu memberikan pengalaman belajar vari-
atif dimana siswa yang biasanya pembelajaran disajikan secara tradisional yaitu
ceramah, sekarang siswa menggunakan teknologi komunikasi yang memudahkan
memahami pembelajaran dan membantu meningkatkan efektifitas dan efesiensi
proses belajar dan mengajar. Suprapto dan Assegaff (2018) teknologi merupakan
salah satu aspek yang berkontribusi terhadap pengembangan knowledge manage-
ment (KM).
Mengutip dari buku yang berjudul Successful Implementation of Knowledge
Management in Indonesia Publishing (2013) dimana penerapan KM akan memban-
tu organisasi untuk mengoptimalkan aset-aset yang tak terwujud tersebut (intangi-
ble assets), seperti meningkatkan kemampuan karyawan, memperbaiki sistem dan
prosedur, atau menangkap pengetahuan dari berbagai sumber, baik internal maupun
eksternal, dan menjadikannya sebagai kekayaan organisasi. Sehingga KM sendiri
sejatinya dapat diartikan sebagai sebuah tindakan sistematis untuk mengidentifikasi,
mendokumentasikan, dan mendistribusikan segenap jejak pengetahuan yang rele-
van kepada setiap anggota organisasi tersebut, dengan tujuan meningkatkan daya
saing organisasi (Mulyanto, 2015).
Untuk membangun organisasi yang berbasis knowledge, Sulaiman (2015)
mengemukakan maka memerlukan 4 fungsi yaitu using knowledge, finding know-
ledge, creating knowledge, dan packaging knowledge yang akan membantu suatu
knowledge untuk menjawab pertanyaan mengenai know-how, know-what, dan know
why, serta menumbuhkan kreativitas yang ditimbulkan oleh dirinya sendiri (self-
motivated creativity), tacit pribadi (personal tacit), tacit yang membudaya (culture
tacit), tacit organisasi (organization tacit) dan aset peraturan (regulatory asset).
Sekarang ini, aset terpenting dari suatu industri adalah knowledge. Apalagi sebagai
suatu lembaga pendidikan atau penelitian.
Mukhsin dan Rahman (2017) mengatakan knowledge management sys-
tem (KMS) memainkan peranan penting dalam menciptakan, mendokumen-
tasikan, menggolongkan dan menyebarkan pengetahuan tersebut diantara selu-
ruh anggotanya. Sehingga sebuah organisai tidak akan kehilangan pengetahuan
yang ada, bahkan dapat mengorganisir dan menfaatkannya dalam pembangunan in-
teligensi organisasi. Dalam penelitian yang dilakukan Herlinda, Mutia, dan Atikah
(2017) dihasilkan bahwa KMS dapat mengoptimalkan pemanfaatan teknologi sis-
tem informasi pada manajemen pengetahuan, demi efesiensi dan efektifitas pro-
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ses belajar mengajar sesuai kurikulum 2013 di lingkungan Sekolah Menengah Atas
Negeri dan membantu memudahkan guru mencari informasi, terutama mengenai
ilmu pengetahuan berkenaan dengan mata pelajaran yang diampunya.
Dengan demikian Ponpes Nurul Huda seharusnya melakukan pendoku-
mentasian knowledge yang dimiliki oleh ustadz yang fungsinya untuk menunjang
kegiatan pembelajaran ilmu nahwu dan sharaf. Sehingga knowledge yang dim-
iliki oleh ustadz tidak hilang begitu saja dan tidak terjadinya lagi pengulangan
pertanyaan-pertanyaan oleh santri yang pernah dilakukan sebelumnya dan memu-
dahkan santri baru dan santri pindahan untuk belajar dengan cepat. Maka know-
ledge dapat di sharing kepada santri dan ustadz lainnya, serta terciptanya sarana
dalam mendiskusikan dan mendistribusikan ilmu nahwu dan sharaf. KMS yang
akan dilakukan di Ponpes Nurul Huda dengan menciptakan pengetahuan, berbagi
pengetahuan dan penerapan pengetahuan.
Pengembangan sistem KMS yang akan dibangun mengadopsi metode in-
cremental model, Rini dan Azdy (2016) mengatakan bahwa incremental model
merupakan metode dengan manajemen sederhana dimana produk didesain, diim-
plementasiskan, dan di uji bertahap sampai produk selesai. Dan desain perancangan
KMS menggunakan Unified Modeling Languange (UML), Mutia dkk. (2017) men-
gungkapkan bahwa diagram UML didefinisikan sebagai informasi dalam berbagai
bentuk yang digunakan atau dihasilkan dalam proses pengembangan software.
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian Tugas Akhir membahas tentang
Perancangan KMS Berbasis Web Untuk Meningkatkan Pembelajaran Ilmu
Nahwu dan Sharaf.
1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana merancang know-
ledge management system berbasis web dalam meningkatkan pembelajaran ilmu
nahwu dan sharaf di Pondok Pesantren Nurul Huda Sungai Luar.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Dalam tahapan pembangunan KMS dengan pendekatan incremental model
dari tahap communication sampai dengan tahap deployment.
2. Knowledge yang akan dikelola nantinya di sistem ini tentang Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Silabus, materi dan file berupa dokumen,
foto dan link video yang berhubungan dengan rumus pembelajaran ilmu
nahwu dan sharaf di Ponpes Nurul Huda.
3. Ustadz pada bidang ilmu nahwu dan sharaf di Ponpes Nurul Huda dalam sis-
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tem ini dapat melakukan pengolahan data seperti tambah, ubah dan hapus.
Sedangkan santri hanya dapat melihat dan mengirim pertanyaan melalui
sarana diskusi.
4. Pembangunan sistem sampai tahap implementasi.
1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah:
1. Untuk merancang sistem KMS pembelajaran ilmu nahwu dan sharaf di Pon-
pes Nurul Huda.
2. Untuk memberikan rekomendasi sistem KMS ilmu nahwu dan sharaf pada
Ponpes Nurul Huda.
3. Untuk menghubungkan antara santri dan ustadz melakukan diskusi lang-
sung pada sistem KMS yang dibangun.
4. Untuk memberikan sarana bagi santri dan ustadz untuk menyimpan, melihat
dan berbagi pengetahuan pada bidang ilmu nahwu dan sharaf di Ponpes
Nurul Huda dengan menggunakan sistem KMS yang dibangun.
1.5 Manfaat
Manfaat yang didapat dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan pertukaran informasi pengetahu-
an antara tenaga pendidik (ustadz) dengan santri dalam menangani suatu
masalah yang ada dan dengan cepat mendapatkan solusinya terutama dalam
pembelajaran ilmu nahwu dan sharaf.
2. Meningkatkan daya saing Ponpes Nurul Huda dengan kualitas sumber daya
manusia sebagai pemecahan masalah.
3. Penulisan tugas akhir ini di harapkan akan dapat memberikan manfaat dan
dapat dijadikan bahan referensi terkait dengan pokok pembahasan knowlage
management system pada penelitian selanjutnya.
1.6 Sistematika Penulisan
Laporan penelitian ini terdiri dari enam bab, dengan Sistematika penulisan
laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang deskripsi umum dari penelitian ini, yang meliputi (1)
latar belakang, (2) perumusan masalah, (3) batasan masalah, (4) tujuan, (5) manfaat
dan (6) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
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Bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan
penelitian, yang meliputi (1) knowledge, (2) jenis knowledge, (3) knowledge ma-
nagement, (4) knowledge management system, (5) knowledge sharing, (6) strategi
knowledge management, (7) zack framework, (8) incremental model, (9) unified
modeling languange, (10) seci model, (11) profil pondok pesantren nurul huda,
(12) keadaan santri, (13) ilmu nahwu dan sharaf, (14) penelitian terdahulu, (15)
knowledge management tools, (16) black box testing dan (17) user acceptance test.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas metodologi penelitian yang digunakan dalam
penyusunan laporan penelitian ini, yang meliputi (1) tahap komunikasi, (2) tahap
perencanaan, (3) tahap pemodelan, (4) tahap konstruksi dan (5) tahap penyebaran
dan dokumentasi.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab ini berisikan tentang (1) gambaran umum santri ponpes nurul huda, (2)
perencanaan, (3) pemodelan, (4) analisis dan (5) perancangan diagram dan inter-
face.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini berisikan tentang (1) implementasi sistem dan (2) pengujian sistem.
BAB 6. PENUTUP





Alavi dan Leidner (2001) mengemukakan bahwa knowledge ialah informasi
yang diproses didalam pikiran individu, knowledge merupakan informasi personal
(baru, unik, bermanfaat, dan akurat) yang berkaitan dengan fakta, prosedur, konsep,
interpensi, gagasan, pengamatan, dan penilaian.
2.2 Jenis Knowledge
Dilihat dari jenisnya, knowledge dibagi atas 2 bagian:
1. Tacit Knowledge
Tacit knowledge merupakan knowledge dari pakar, baik individu maupun
masyarakat, serta pengalaman mereka. Tacit knowledge bersifat sangat per-
sonal dan sulit dirumuskan sehingga membuatnya sangat sulit untuk diko-
munikasikan atau disampaikan kepada orang lain. Perasaan pribadi, intuisi,
bahasa tubuh, pengalaman fisik serta petunjuk praktis rule of thumb terma-
suk dalam jenis tacit knowledge (Cahyani dan Anwar, 2016).
2. Explicit knowledge
Explicit knowledge adalah sesuatu yang dapat diekspresikan dengan kata-
kata dan angka, serta dapat disampaikan dalam bentuk ilmiah, spesifikasi,
manual dan sebagainya. Knowledge jenis ini dapat segera diteruskan da-
ri satu individu ke individu lainnya secara formal dan sistematis. Explicit
knowledge juga dapat dijelaskan sebagai suatu proses, metoda, cara, po-
la bisnis dan pengalaman desain dari suatu produksi (Cahyani dan Anwar,
2016).
2.3 Knowledge Management
KM is an effort to increase useful knowledge within the organization.
Ways to do this include encouraging communication, offering opportunities to
learn, and promoting the sharing of appropriate knowledge artifacts (McInerney,
2002). Sedangkan menurut Dalkir (2013) KM pada awalnya didefinisikan seba-
gai suatu proses penerapan pendekatan sistematis untuk meng-capture, mengelola,
dan melakukan diseminasi pengetahuan ke seluruh organisasi, agar organisasi dapat
bekerja lebih cepat, menggunakan kembali praktik terbaik (best practice) yang ter-
dapat pada organisasi, dan mengurangi biaya untuk mengulang pekerjaan (rework)
dari proyek ke proyek.
Penelitian yang dilakukan Suprapto dan Assegaff (2018) mengatakan de-
ngan penerapan KM di sekolah maka penyebaran pengetahuan menjadi lebih ra-
ta karena semua tenaga pendidik dapat mengakses pengetahuan tersebut melalui
KMS. Pemecahan masalah pencarian data informasi dapat dimaksimalkan dan jarak
pengetahuan antara tenaga pendidik dapat dikurangi.
2.4 Knowledge Management System
Mukhsin dan Rahman (2017) mengungkapkan bahwa KMS memainkan pe-
ranan penting dalam menciptakan, mendokumentasikan, menggolongkan, menye-
barkan pegetahuan yang ada dan sebagai sumber kuat bagi keunggulan kompetitif,
sehingga penerapan KMS pada pembelajaran di pesantren berfungsi sebagai jem-
batan pengetahuan dengan pembelajaran di pesantren.
Alavi dan Leidner (2001) mengatakan KMS mengacu pada kelas sistem
informasi yang diterapkan mengelola pengetahuan organisasi. Yaitu, mereka
adalah sistem berbasis ilmu teknologi yang dikembangkan untuk mendukung dan
meningkatkan proses organisasi pengetahuan pembuatan, penyimpanan atau peng-
ambilan, transfer, dan aplikasi.
KMS menurut Maier (2007) dapat dilihat dari berbagai sudut pandang
berbeda, antara lain:
1. Berfokus terhadap dukungan teknologi informasi untuk sebuah siklus hidup
KM dan atau instrumen organisasi tertentu yang diterapkan sebagai bagian
dari tindakan manajemen pengetahuan.
2. Berfokus pada analogi yang diusulkan antara manusia dan pemrosesan serta
pembelajaran informasi yang bersifat organisasional.
3. Meninjau ulang seperangkat fungsi yang menjadi bagian dari KMS seba-
gaimana yang telah ditawarkan di pasaran.
4. Adanya ekstensi atau integrasi terhadap perangkat lunak yang ada, seperti
solusi intranet, sistem pengelolaan dokumen, sistem pengelolaan alur work-
flow, perangkat kelompok dan sistem komunikasi.
2.5 Knowledge Sharing
Ramadi (2016) membahas tentang menumbuhkan budaya berbagi pengeta-
huan diantaranya:
1. Menciptakan know-how dimana setiap pegawai berkesempatan dan bebas
menentukan cara baru untuk menyelesaikan tugas dan berinovasi serta pe-
luang untuk mensinergikan pengetahuan eksternal kedalam institusi.
2. Menangkap dan mengidentifikasi pengetahuan yang dianggap bernilai dan
direpresentasikan dengan cara yang logis.
3. Penempatan pengetahuan yang baru dalam format yang mudah diakses oleh
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seluruh pegawai dan pejabat.
4. Pengelolaan pengetahuan untuk menjamin kekinian informasi agar dapat di
review untuk relevansi dan akurasinya.
5. Format pengetahuan yang disediakan di portal adalah format yang user
friendly agar semua pegawai dapat mengakses dan mengembangkan setiap
saat.
2.6 Strategi Knowledge Management
Menurut Debowski (2006) dalam KM ada beberapa kunci dalam mencapai
efektivitas strategi KM yaitu:
1. Planning (perencanaan), dengan mendefinisikan kebutuhan pengetahuan,
menentukan sistem dan proses yang akan dilakukan, menentukan tinjauan
jangka panjang dan struktur pengukuran hasil.
2. People (manusia), tindakan yang dapat dilakukan adalah menentukan komit-
men karyawan terhadap pengetahuan, mengembangkan budaya berbagi
pengetahuan, dan menentukan nilai-nilai kepemimpinan.
3. Process (proses), dalam proses penerapan manajemen pengetahuan, ma-
ka perlu di rumuskan strategi, prinsip-prinsip, dan pelaksanaan manajemen
pengetahuan.
4. Product (produk), meliputi cara organisasi memperoleh produk, mengatur,
mendistribusi, menggunakan pengetahuan inti untuk produk baik jangka
pendek maupun jangka panjang.
5. Performance (kinerja), baik buruknya kinerja dapat diukur dari efesiensi,
bisnis, perkembangan bisnis inti, penggunaan keahlian organisasi dan kom-
petensi inti organisasi.
2.7 Zack Framework
Zack (1999) meyakini bahwa faktor paling penting dalam menuntun KM
adalah startegi bisnis, dan menggambarkan hubungan antara strategi knowledge an-
tara srategi organisasi. Seperti yang diilustrasikan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Gap Analysis Zack Framework (Zack, 1999)
Gap analysis dilakukan dengan menggunakan zack framework dari Zack
(1999), yang membandingkan poin-poin tentang pengetahuan yang dimiliki pe-
rusahaan terhadap poin-poin tentang pengetahuan yang dimiliki perusahaan ter-
hadap poin-poin yang harus dikerjakan. Pengetahuan maupun apa yang dikerjakan
masing-masing dibagi kedalam dua bagian yaitu, apa yang telah diketehui atau telah
dikerjakan dan poin yang kedua adalah apa yang harus diketahui dan dikerjakan.
Dari pon-poin tersebut dapat dilakukan analisa gap yang terjadi antara pengetahuan
dan apa yang harus dilakukan.
2.8 Incremental Model
Modelpini mengombinasikan antara linear sequential model dengan filosofi
iterative pada prototyping. Pada masing-masing sekuen linear menghasilkan
perangkat lunak yang semakin meningkat komplektisitasnya. Setiap urutan lin-
ear menghasilkan penyampaian bertahap dari perangkat lunak dengan cara yang
mirip dengan kenaikan yang dihasilkan oleh aliran proses evolusi (Roger dan Bruce,
2015).
Berikut merupakan tahapan-tahapan dari incremental model, seperti yang
diilustrasikan dalam bentuk Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Tahapan Incremental Model (Roger dan Bruce, 2015)
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Tahap-tahap yang dilakukan dalam perancangan dan pembuatan sistem
KMS ini sesuai dengan tahap-tahap incremental yang meliputi:
1. Tahap komunikasi (commnunication) Komunikasi merupakan awal tahapan
untuk mengembangkan sebauh sistem. Komunikasi ini merupakan komu-
nikasi awal antara pengembang dan pelanggan. Dilakukan dengan cara
mewawancarai pihak yang terkait mengenai sistem yang akan dijalankan
nantinya.
2. Tahap Perancangan (planning) Tahap ini merupakan kegiatan melakukan
pengumpulan kebutuhan dalam pembuatan sistem.
3. Tahap pemodelan (modelling) Pada tahap ini terbagi atas dua yaitu tahap
analisis dan tahap desain. Pada tahap analisis bagaimana menganalisis sis-
tem yang sedang bekerja, serta mencari permasalahannya dengan pemeca-
hannya. Selain itu dapat menganalisis perangkat, elemen-elemen yang akan
digunakan. Sedangkan pada tahapan desain adalah mengimplementasikan
model yang diinginkan pemakai.
4. Tahap konstruksi (construction) Pada tahap ini terbagi atas dua, yaitu tahap
coding dan tahap testing
5. Tahap pengembangan (deployment) Pada tahapan deployment merupakan
tahapan untuk pengembangan lebih lanjut mengenai sistem yang telah di-
rancang apabila ada terjadi kekurangan-kekurangan.
2.9 Unified Modeling Languange
UML merupakan bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk men-
dokumentasikan, menspesifikasikan dan membangun perangkat lunak Gata dan Ga-
ta (2013). Maka menjadi sebuah sarana mengekspresikan model orientasi objek di
beragam level abstraksi mulai model konseptual sampai level implementasi.
Dharwiyanti dan Wahono (2003) mengatakan UML adalah sebuah bahasa
yang telah menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan men-
dokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar untuk
merancang model sebuah sistem. Dengan menggunakan UML kita dapat mem-
buat model untuk semua jenis aplikasi piranti lunak, dimana aplikasi tersebut dapat
berjalan pada piranti keras, sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis dalam
bahasa pemrograman apapun.
2.9.1 Use Case Diagram
Contoh use case diagram dapat dilihat pada Gambar 2.3.
11
Gambar 2.3. Use case diagram (Dharwiyanti dan Wahono, 2003)
Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari
sebuah sistem. Yang ditekankan adalah apa yang diperbuat sistem, dan bukan
bagaimana. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor de-
ngan sistem (Dharwiyanti dan Wahono, 2003).
2.9.2 Activity Diagram
Contoh activity diagram dapat dilihat pada Gambar 2.4.
Gambar 2.4. Activity diagram (Dharwiyanti dan Wahono, 2003)
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Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang
sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin
terjadi dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat menggam-
barkan proses paralel yang mungkin terjadi pada eksekusi (Dharwiyanti dan Wa-
hono, 2003).
2.10 SECI Model
SECI sendiri merupakan singkatan dari Socialization, Externalization,
Combination, dan Internationalization. Menurut Nonaka dan Takeuchi (1995) un-
tuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dibutuhkan KM yang baik, faktor
yang paling penting dalam menjaga kualitas dari pengetahuan dalam proses KMS
adalah pengetahuan yang akan dipergunakan sebagai dasar transfer ilmu pengeta-
huan. Menurut Nonaka dan Takeuchi (1995) ada 4 model dalam knowledge conver-
sion. Model yang dimaksud disebut dengan SECI model.
Berikut merupakan empat mode dalam knowledge conversion, seperti yang
diilustrasikan pada Gambar 2.5.
Gambar 2.5. Diagram SECI Model (Nonaka dan Takeuchi, 1995)
1. Socialization
Sosialisasi (tacit-to-tacit) adalah proses berbagi pengalaman dan dengan
demikian menciptakan pengetahuan tacit seperti model mental dan keter-
ampilan teknis. Pengetahuan tacit dapat diperoleh tanpa menggunakan ba-
hasa melalui observasi, imitasi, dan praktek.
2. Externalization
Eksternalisasi (tacit-to-explicit) adalah proses mengartikulasikan penge-
tahuan tacit dalam bentuk explicit konsep, mengambil bentuk metafora,
analogi, konsep, hipotesis, atau model.
3. Combination
Combination (explicit-to-explicit) adalah proses systemizing konsep ke
dalam sistem pengetahuan dengan menggabungkan benda yang berbeda dari
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pengetahuan eksplisit. Explicit pengetahuan ditransfer melalui media seper-
ti dokumen, pertemuan, dan email atau telepon percakapan. Kategorisasi
pengetahuan ini dapat menyebabkan generasi pengetahuan baru.
4. Internationalization
Internalisasi (explicit-to-tacit) adalah proses konversi pengetahuan eksplisit
ke dalam pengetahuan tacit dan erat kaitannya dengan learning by doing.
2.11 Profil Pondok Pesantren Nurul Huda
Ponpes Nurul Huda Sungai Luar pada mulanya merupakan lembaga pen-
didikan agama yang didirikan pada tahun 1955 oleh KH. Abdul Wahab, Jamhari
Saman, Hj. Zuriah Ali dan tokoh masyarakat dan pemuka agama dengan tujuan
untuk pemberantasan buta huruf dengan fasilitas sederhana. Seiring beriringnya
waktu lembaga tersebut berubah menjadi jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) pada
tahun 1980.
Pada tanggal 1 Juli 1992 inilah terjadinya perpindahan lokasi Madrasah
sekaligus resmi didirikannya Ponpes Nurul Huda dengan ditambahnya jenjang MTs
setelah dua tahun beriutnya dibangun untuk jenjang MA. Perpindahan ini dise-
babkan karena masyarakat sekitar lingkungan madrasah pindah kelokasi dengan
kondisi geografis yang sangat strategis dekat dengan pasar dan jalan lintas antar
kecamatan.
Ponpes Nurul Hua berstatus terdaftar dengan Nomor Statistik Pesantren:
510014040020. Ponpes ini menaungi beberapa kegiatan seperti pada kegiatan for-
mal adanya lembaga pendidikan islam khalafiah MI, MTs, dan MA serta kegiatan
non formal, yakni majelis taklim, keterampilan, agrobisnis, peternakan/perikanan,
pengajian kitab kuning, dan kegiatan lainnya yang bersifat membangun mental aga-
ma dan pengetahuan umum dengan sistem pesantren dan berasrama. Dibawah
naungan Yayasan Islam Riadhul Ulum Indragiri Hilir Akta Notaris Nomor 13/1998
Tanggal 11 September 1998 Armidas Moenir, SH. Lembaga ini resmi sebagai orga-
nisasi masyarakat yang sah menyelanggarakan kegiatan operasional kelembagaan.
2.11.1 Visi, Misi dan Tujuan
Berikut merupakan visi, misi dan tujuan Ponpes Nurul Huda Sungai Luar.
1. Visi
Terwujudnya Podok Pesatren yang mampu melahirkan sumber daya manu-
sia (SDM) mandiri, bertaqwa, berkhlak dan sebagai lembaga pendidikan
yang unggul pada tahun 2024.
2. Misi
(a) Meningkatkan pemahaman dan pengalaman nilai-nilai Islam secara
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utuh.
(b) Melaksanakan pembelajaran keterampilan keagamaan, seni dan ba-
hasa.
(c) Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan.
(d) Melaksanakan program pengembangan diri melalui pembentukan
karakter ummat yang mampu mengaktualisasikan diri dalam
masyarakat.
(e) Menyelenggarakan dan meningkatkan upaya pendidikan yang
berkualitas dalam pencapaian prestasi akademik dan non akademik.
(f) Menyelenggarakan tata kelola Ponpes yang efektif, efesien, transparan
dan akuntabilitas.
3. Tujuan
(a) Menciptakan suasana religius di lingkungan Ponpes.
(b) Menciptakan warga Ponpes yang berbudi pekerti luhur dan berakhlak
mulia.
(c) Meninkatkan prestasi akademis dan non akademis santri.
(d) Meningkatkan kompetensi profesional pendidik dan tenaga kepen-
didikan.
2.11.2 Data Tenaga Pendidik dan Pegawai
Berikut merupakan data tenaga pendidik MTs dan MA dilingkungan Ponpes
Nurul Huda, dapat di lihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Data Tenaga Pendidik dan Pegawai Pesantren
















4 M.Ridwan Pengasuh Asrama PP. Bangil Jatim
Agama/
Umum














Tabel 2.1 Data Tenaga Pendidik dan Pegawai Pesantren (Tabel lanjutan...)








9 Marzuki, S.H.I Operator MTs - Umum




11 Na’imah, A.Md Guru BK MTs - Umum




13 Kurniawan, S.Pd.I Operator MA PP. Kuala Tungkal Kaligrafi
14 E. Zahara, S.Pd.I Guru BK MA - Agama
15 Asnan Said, ST WAKA Kurikulu MA - Umum
















20 Mahyuddin, S.Pd.I Guru PP. Kuala Tungkal
Umum/
Agama








23 Hermawati, S.Ag Guru - Umum




25 Afizal Syahputra Guru - Umum
















30 Nurheni Guru PP. Al-Rasyid SP3 Umum
31 Husin, S.Ag Guru - Umum
32 Rahma Sinta, S.Pd Guru - Umum
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Tabel 2.1 Data Tenaga Pendidik dan Pegawai Pesantren (Tabel lanjutan...)




33 Miskal, S.Pd.SD Guru PP. MTI Candung Umum
34 Nurul Hikmah Guru - Umum
35 Yuni Syafitri Guru - Umum
2.12 Keadaan Santri
Berikut merupakan data dan keadaan santri MTs dan MA di Ponpes Nurul
Huda, dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Keadaan Santri Ponpes Nurul Huda
No Kelas Jumlah Rombel
Santri
Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. VII 2 35 27 62
2. VIII 2 31 25 56
3. IX 2 28 26 54
4. X 2 36 39 75
5. XI 2 34 31 65
6. XII 2 30 31 61
Jumlah 12 194 179 373
2.13 Ilmu Nahwu dan Sharaf
Razin dan Razin (2015) megatakan ilmu nahwu adalah ilmu yang wajib
dikuasai untuk bisa memahami kaidah penyusunan kalimat dalam bahasa arab. Ba-
hasa arab memilik pola kalimat yang berbeda dengan Bahasa Indonesia. Kare-
na ia, tidak hanya berbicara tentang susunan kata dalam suatu kalimat, tetapi ju-
ga berbicara keadaan huruf terakhir dari suatu kata yang ada pada kalimat. Bila
keadaan huruf terakhir suatu kata berbeda, maka berbeda pula maknanya.
Razin dan Razin (2015) mengatakan ilmu sharaf adalah salah satu cabang
ilmu penting yang harus dikuasai dalam mempelajari Bahasa Arab. Dengan ilmu
ini, ita dapat mengetahui bentuk perubahan dari suatu kata. Ilmu sharaf atau dikenal
dengan tashrif secara bahasa memiliki arti perubahan. Allah Subhanahu Wa Ta’ala
berfirman dalam Al-Qur’an, dapat dilihat pada Gambar 2.6.
Gambar 2.6. Al-Baqarah 164
Yang artinya “...dan pengisaran angin..”(Al-Baqarah: 164). Tashrif di sini
memiliki makna perubahan angin dari satu kondisi ke kondisi lain dan dari suatu
17
arah ke arah lain. Fokus pembahasan ilmu sharaf ialah pada perubahan kata dari
suatu bentuk ke bentuk yang lain yang dikenal dengan istilah tashrif. Dengan ilmu
sharaf, kita bisa mengetahui bentuk kata yang sesuai digunakan dalam kalimat.
2.14 Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan referensi pada penelitian yakni
pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3. Penelitian Terdahulu
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)































System (KMS) di Universitas
Bina Nusantara. Sehingga,
fitur Review Buku ini dapat
menjadi alat bantu dosen dan




aplikasi untuk KMS dengan
menggunakan teknologi
Microsoft SharePoint 2010.
Dan mendorong pelaku review
buku dan memfasilitasi pelaku
review buku dan pembaca
review untuk berdiskusi dan
berinteraksi lebih optimal.
Adanya pembagian akses dan
pengenalan pelaku review
buku, antara pembaca dan
pe-review buku dapat saling
kenal, berinteraksi, membuat
diskusi menjadi lebih efektif.
Adanya fitur search untuk
melakukan pencarian hasil
review buku di dalam
aplikasi KM tersebut.
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2.15 Knowledge Management Tools
KM tools yang dibangun menggunakan media website sebagai tempat untuk
berbagi informasi dan pengetahuan. Website menurut Josi (2017) dapat diartikan
sebagai halaman yang berisi data, baik data text, gambar, suara dan lainya yang
dapat diakses secaraonline.
2.16 Black Box Testing
Hidayat dan Muttaqin (2020) menyatakan black box testing merupakan pe-
ngujian yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat
mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi
fungsional program.
2.17 User Acceptance Test
Rozanda dan Maisaroh (2014) mengungkapkan bahwa user acceptance test
(UAT) adalah pengujian terakhir yang dilakukan oleh calon pengguna atas yang
telah siap di ajukan. Hasil dari pengujian tersebut dilampirkan berupa kuesioner
yang di isi oleh calon pengguna. Pengujian tersebut dibuat untuk memastikan ele-




Penelitian yang dilakukan dengan 5 tahapan sesuai dengan metode pengem-
bangan incremental model. Berikut merupakan penjelasan mengenai langkah-
langkah dalam melakukan penelitian tugas akhir ini, seperti yang terlihat dalam
Gambar 3.1. dibawah ini:
Gambar 3.1. Alur Penelitian Tugas Akhir
3.1 Tahap Komunikasi
Sebuah tahapan yang dilakukan untuk menemukan topik yang akan diangkat
sehingga mendapatkan benang merah permasalahan dan gambaran umum tentang
sistem KMS yang dibangun dengan melakukan pengumpulan data yang meliputi
beberapa langkah.
3.1.1 Studi Pustaka
Melakukan penelusuran dan bacaan dari buku dan jurnal yang berkaitan de-
ngan KMS sebagai bahan dan acuan penelitian yang dilakukan, dimana penulis
menemukan 2 penelitian sebagai bahan perbandingan, yaitu:
1. Penelitian Nofalia dan Tanaamah (2013) dengan judul: “Perancangan
Knowledge Management System Berbasis Web”. (Studi Kasus Sekolah Me-
nengah Kejuruan Negeri 2 Ketapang Kalimantan Barat).
2. Penelitian Iskandar (2014) dengan judul: “Perancangan Knowledge Mana-
gement System Menggunakan Tools “Book Review”. (Studi Kasus Pada
Universitas Bina Nusantara).
3.1.2 Menentukan Topik Penelitian
Setelah melakukan studi pustaka dengan membaca beberapa jurnal dan buku
yang terkait tentang topik penelitian yang diangkat serta melaksanakan wawancara
untuk menperoleh data sehingga mendukung penelitian, dapat dilihat pada lampi-
ran A - 1. Maka ditemukan topik penelitian Tugas Akhir ini tentang Perancangan
Knowledge Management System Berbasis Web untuk Meningkatkan Pembelajaran
Ilmu Nahwu dan Sharaf. Dan objek penelitian yang dilakukan pada Ponpes Nurul
Huda yang berada di Sungai Luar sebagai objek penelitian untuk Tugas Akhir.
3.1.3 Observasi
Pada tahap ini dilakukan observasi untuk mengetahui proses bisnis dan per-
masalahan yang terjadi di Ponpes Nurul Huda Sungai Luar, dapat dilihat pada lam-
piran B - 1.
1. Melihat profil pesantren mengenai, visi, misi, proses bisnis, dan tujuan yang
menjadi dasar untuk melakukan proses analisa dan penerapan KMS.
2. Melihat serta meneliti proses pembelajaran yang terjadi di jenjang pen-
didikan tingkat MTs dan MA di Ponpes Nurul Huda. Hal ini bertujuan
dalam mengetahui permasalahan yang sedang terjadi.
3. Meneliti pandangan pimpinan Pesantren terhadap proses pembelajaran yang
terjadi saat ini dan peningkatan proses bisnis dan pembelajaran yang me-
manfaatkan pengetahuan dan teknologi.
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3.2 Tahap Perencanaan
Pada tahap ini penulis melakukan pembuatan timeline project untuk mem-
peroleh kebutuhan dan pihak yang terlibat pada perancangan dan pembangunan sis-
tem KMS.
3.3 Tahap Pemodelan
Setelah melakukan proses perencanaan, kemudian langkah berikutnya
adalah melakukan pemodelan. Dari tahapan ini ditemukan solusi atau pemecahan
masalah yang ada. Sehingga sesuai dengan kebutuhan user atau Ponpes, dimana
pada tahap ini dilakukan beberapa langkah.
3.3.1 Analisis
Proses analisis untuk menemukan data yang diolah dan ditarik kesimpulan.
Dimana pada langkah ini akan dilakukan berupa:
1. Analisis insfrastruktur KM yang berjalan Dalam menganalisis insfrastruk-
tur KM yang berjalan peneliti menggunakan pendekatan model Dilip Bhatt,
yang mana Bhatt (2000) menganalisis insfrastruktur KM kedalam 3 kompo-
nen penting yaitu people, process, dan technology.
2. Analisis knowledge gap Untuk menganalisis knowledge gap yang ada pa-
da Ponpes Nurul Huda maka peneliti disini menggunakan pendekatan zack
framework yang membagi pokok permasalahan menjadi 4 bagian yaitu, apa
yang organisasi ketahui, apa yang harus diketahui oleh organisasi, apa yang
organisasi lakukan dan apa yang harus dilakukan oleh organisasi.
3.3.2 Merancang Diagram dan interface
Perancangan diagram menggunakan UML untuk visualisasi dan pendoku-
mentasian dari sistem KMS yang dibangun. Dan dari hasil rancangan diagram
UML maka dibuat desain interface yang dijadikan acuan dalam pembangunan sis-
tem KMS.
3.4 Tahap Konstruksi
Pada tahap konstruksi dilakukan berupa implementasi kode program sesuai
rancangan dan desain interface sehingga menjadi sistem KMS Ilmu Nahwu dan
Sharaf.
3.5 Tahap Penyebaran dan Dokumentasi
Pada tahap ini yaitu hasil akhir dari sistem KMS yang telah dibangun dan
di implementasikan untuk memberikan layanan kepada pengguna dan dilakukan
pengujian sesuai lampiran C - 1 dan lampiran D - 1 terhadap sistem yang telah
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dibangun sehingga dapat memberikan saran dan nilai rekomendasi kepada Ponpes
Nurul Huda.
Selanjutnya pembuatan dokumentasi laporan sesuai dengan format
penyusunan laporan yang telah ditentukan oleh Program Studi Sistem Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Proses pendokumentasian ini dilakukan berdasarkan hasil yang telah dilakukan se-




4.1 Gambaran Umum Santri Ponpes Nurul Huda
Santri yang belajar di Ponpes Nurul Huda terbagi dalam 2 pendidikan
khusus yaitu pendidikan formal yang dilaksanakan pada pagi hari dan pendidikan
non-formal dilaksanakan pada siang, malam, dan subuh. Dapat dilihat pada
Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Tabel Jalur Pendidikan
Pendidikan Formal Pendidikan Non-Formal
1. Madrasah Ibtidaiyah 1. Pengajian Al-Qur’an / Seni baca Al-Qur’an
2. Madrasah Tsanawiyah 2. Pengajian kitab kuning
3. Madrasah Aliyah 3. Muhadharah
4. Pendidikan kesenian Islam
5. Ratib, Yasinan dan Tahlilan
6. Pengajian Majelis Ta’lim
7. Olahraga
Santri yang belajar di Ponpes Nurul Huda pada pendidikan formal meru-
pakan santri mukim (asrama) dan santri luar asrama. Sedangkan pada pendidikan
non-formal hanya diwajibkan pada santri mukim (asrama).
4.2 Perencanaan
Adapun proses perencanaan adalah membuat timeline project untuk melihat
jadwal, proses dan yang akan terjadi pada pengembangan sistem KMS yang akan
dibangun. Sesuai dengan Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Timeline Project Perancangan KMS Ilmu Nahwu dan Sharaf
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4
No Deskripsi Kegiatan









Tabel 4.2 Timeline Project Perancangan KMS Ilmu Nahwu dan Sharaf (Tabel lanjutan...)
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4
No Deskripsi Kegiatan





























Proses analisis menjelaskan mengenai permasalahan dari hasil identifikasi
yang dilakukan sehingga dalam perancangan sistem yang nantinya akan diimple-
mentasikan sebagai KMS berbasis Web sesuai dengan kebutuhan. Mengurangi
hambatan-hambatan sehingga ruang lingkup permasalahan dapat dikelompokan
menjadi kecil.
4.3.1 Analisis Insfrastruktur KM yang Sedang Berjalan
Dalam menganalisis insfratruktur yang sedang berjalan peneliti menggu-
nakan pendekatan model Dilip Bhatt (2000) yang mana menganalisis insfratstruktur
KM kedalam 3 komponen penting yaitu people, process, dan technology.
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1. People
Selama ini santri yang belajar di Ponpes Nurul Huda dalam pembelajaran
ilmu nahwu dan sharaf hanya 65% dari jumlah santri yang ada paham ten-
tang pembelajaran tersebut dan mereka merupakan santri yang mukim di-
lingkungan pesantren. Maka pengetahuan yang mereka miliki tidak bisa
di sharing langsung kepada santri yang berada diluar asrama Ponpes Nurul
Huda. Dan pengetahuan ilmu nahwu dan sharaf yang ada hanya dimiliki be-
berapa ustadz dilingkungan Ponpes Nurul Huda, akan tetapi proses berbagi
pengetahuan belum berjalan dengan baik.
2. Process
Ponpes Nurul Huda dalam proses pembelajaran dan proses sistem yang
sedang berjalan dimana terdapat kurang mengertinya santri luar dalam
memahami ilmu nahwu dan sharaf sebagai penompang untuk membaca
kitab kuning, dan disebabkan juga tidak adanya sarana untuk diskusi dan
menampung permasalahan.
(a) Santri terbatas untuk berdiskusi langsung dengan ustadz mengenai
pembelajaran ilmu nahwu dan sharaf disebabkan proses belajar pen-
didikan formal.
(b) Terbatasnya ustadz yang menguasai dasar dan rumusan dalam pembe-
lajaran ilmu nahwu dan sharaf.
(c) Kurang maksimalnya waktu dalam pengajaran ilmu nahwu dan sharaf.
(d) Santri kesulitan dalam membaca kitab-kitab kuning dikarenakan
pengetahuan dasar ilmu nahwu dan sharaf hanya sedikit.
3. Technology
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, Ponpes Nurul Huda memiliki
beberapa personal computer (PC) dan terdapat jaringan local area network
(LAN). Akan tetapi belum dimanfaatkan untuk proses penunjang sarana be-
lajar dan bertukar informasi. Akan tetapi dengan kondisi tersebut bisa diba-
ngun sebuah website sebagai wadah berbagi dan menyimpan pengetahuan.
4.3.2 Analisis Knowledge Gap
Untuk melihat knowledge gap yang ada pada Ponpes Nurul Huda maka
peneliti akan menggunakan pendekatan zack framework yang dibagi dalam 4 pokok
bagian:
1. Apa yang organisasi ketahui?
(a) Ilmu nahwu dan sharaf sebagai penompang dalam membaca dan mem-
pelajari kitab kuning.
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(b) Tacit knowledge rumus pembelajaran ilmu nahwu dan sharaf yang
dimiliki oleh ustadz yang belum terdokumentasi untuk digunakan se-
bagai referensi pembelajaran oleh santri.
2. Apa yang organisasi harus ketahui?
(a) Tingkat prestasi santri luar asrama dalam belajar kitab kuning.
(b) Kualitas santri luar asrama dalam memahami pembelajaran ilmu nah-
wu dan sharaf.
(c) Perkembangan dan trend teknologi yang saat ini menjadi sarana infor-
masi dan komunikasi.
3. Apa yang organisasi harus lakukan?
(a) Ustadz memberikan pembelajaran ilmu nahwu dan sharaf kepada san-
tri sesuai jadwal pembelajaran.
(b) Ustadz menjawab pertanyaan dan memberikan pembelajaran dengan
ceramah
4. Apa yang harus organisasi lakukan?
(a) Menyediakan sarana komunikasi yang fast response untuk menjawab
segala permasalahan yang dihadapi oleh santri luar asrama dalam pem-
belajaran ilmu nahwu dan sharaf.
(b) Menyediakan suatu teknologi untuk mendokumentasikan semua ta-
cit knowledge yang dimiliki oleh ustadz bidang studi ilmu nahwu dan
sharaf untuk disimpan dalam suatu wadah dan dapat dibagikan kepada
santri luar asrama, santri mukim dan ustadz bidang studi lainnya.
4.4 Perancangan Diagram dan Interface
Perancangan diagram menentukan bagaimana sistem akan memenuhi tu-
juan, dalam hal ini perangkat keras, perangkat lunak, antarmuka pengguna serta
program-program khusus, database dan file yang dibutuhkan. Selanjutnya di buat
rancangan interface sebagai gambaran sistem KMS yang dibangun.
4.4.1 Perancangan Diagram
Perancangan diagram merupakan tahap lanjutan dari analisis dimana pada
perancangan diagram digambarkan sistem yang dibangun sebelum di lakukan
pengkodean dalam suatu bahasa pemrograman. Perancangan KMS menggunakan
UML. Dimana menurut Dennis, Wixom, dan Tegarden (2015) UML merupakan
bahasa standar untuk visualilasi, spesifikasi, konstruksi dan pendokumentasian dari
artifak dari sebuah software dan dapat digunakan untuk semua tahapan dalam pro-
ses pengembangan sistem mulai dari analisis, perancangan sampai implementasi.
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1. Use case diagram
Berikut ini merupakan rancangan use case diagram sistem KMS, dapat di
lihat pada Gambar 4.1.
Gambar 4.1. Use Case Diagram
Pada rancangan diagram diatas terdapat 3 aktor yang dapat menggunakan
sistem KMS tersebut, dimana masing-masing aktor ingin menggunakan sis-
tem tersebut terlebih dahulu login kedalam sistem. Berikut merupakan pen-
jelasan masing-masing aktor, dapat dilihat pada Tabel 4.3.























Mengunduh silabus dan RPP
Berikut merupakan deskripsi pengguna, dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4. Deskripsi Pengguna
No Id Use Case Deskripsi
1. Uc-1 Menambah pengguna
Use case disini menggambarkan
admin yang mengkonfirmasi
pengaktifan akun pengguna.
2. Uc-2 Mengelola pengguna
Use case disini menggambarkan
admin melakukan login terlebih
dahulu kesistem sesuai
username dan password.
3. Uc-3 Mengelola pengguna




4. Uc-4 Menambah pertanyaan
Use case disini menggambarkan
ustadz membuat pertanyaan.
5. Uc-5 Menambah komentar
Use case disini menggambarkan
ustadz menjawab sebuah
pertanyaan.
6. Uc-6 Menambah silabus dan RPP
Use case disini menggambarkan
ustadz menginput data silabus
dan RPP.
7. Uc-7 Menambah materi
Use case disini menggambarkan
ustadz menginputkan data
materi belajar.
8. Uc-8 Melihat materi
Use case disini menggambarkan
ustadz bisa melihat data materi
belajar yang telah di input.
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Tabel 4.4 Deskripsi Pengguna (Tabel lanjutan...)
No Id Use Case Deskripsi
9. Uc-9 Mengunduh materi
Use case disini menggambarkan
ustadz bisa mendownload data
materi.
10. Uc-10 Mengunduh silabus dan RPP
Use case disini menggambarkan
ustadz bisa melakukan
download data silabus dan RPP.
11. Uc-11 Mengelola pengguna
Use case disini menggambarkan
santri melakukan login terlebih
dahulu kesistem sesuai dengan
username dan password.
12. Uc-12 Menambah pertanyaan
Use case disini menggambarkan
santri membuart pertanyaan.
13. Uc-13 Menambah komentar
Use case disini menggambarkan
santri menjawab pertanyaan.
14. Uc-14 Melihat materi
Use case disini menggambarkan
santri bisa melihat materi belajar.
15. Uc-15 Mengunduh materi
Use case disini menggambarkan
santri melakukan download
materi belajar.
16. Uc-16 Mengunduh silabus dan RPP




(a) Activity diagram login admin
Berikut merupakan rancangan activity diagram login admin, dapat di
lihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Activity Diagram Login Admin
(b) Activity diagram kelola akun
Berikut merupakan rancangan activity diagram kelola akun, dapat di-
lihat pada Gambar 4.3.
Gambar 4.3. Activity Diagram Kelola Akun
(c) Activity diagram kelola pengguna
Berikut merupakan rancangan activity diagram kelola pengguna, dapat
dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Activity Diagram Kelola Pengguna
(d) Activity diagram login ustadz
Berikut merupakan rancangan activity diagram login ustadz, dapat di-
lihat pada Gambar 4.5.
Gambar 4.5. Activity Diagram Login Ustadz
(e) Activity diagram kelola akun ustadz
Berikut merupakan rancangan activity diagram kelola akun ustadz, da-
pat dilihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Activity Diagram Kelola Akun Ustadz
(f) Activity diagram kelola RPP dan Silabus
Berikut merupakan rancangan activity diagram kelola RPP dan silabus,
dapat dilihat pada Gambar 4.7.
Gambar 4.7. Activity Diagram Kelola RPP dan Silabus
(g) Activity diagram kelola materi belajar
Berikut merupakan rancangan activity diagram kelola materi belajar,
dapat dilihat pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8. Activity Diagram Kelola Materi Belajar
(h) Activity diagram lihat materi belajar
Berikut merupakan rancangan activity diagram melihat materi belajar
oleh ustadz, dapat dilihat pada Gambar 4.9.
Gambar 4.9. Activity Diagram Lihat Materi Belajar
(i) Activity diagram tambah pertanyaan
Berikut merupakan rancangan activity diagram tambah pertanyaan ole-
h ustadz, dapat dilihat pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10. Activity Diagram Tambah Pertanyaan
(j) Activity diagram tambah komentar
Berikut merupakan rancangan activity diagram menambah komentar,
dapat dilihat pada Gambar 4.11.
Gambar 4.11. Activity Diagram Tambah Komentar
(k) Activity diagram login santri
Berikut merupakan rancangan activity diagram login santri, dapat dili-
36
hat pada Gambar 4.12.
Gambar 4.12. Activity Diagram Login Santri
(l) Activity diagram kelola akun
Berikut merupakan rancangan activity diagram kelola akun, dapat di-
lihat pada Gambar 4.13.
Gambar 4.13. Activity Diagram Kelola Akun
(m) Activity diagram mengunduh silabus dan RPP
Berikut merupakan rancangan activity diagram mengunduh silabus
dan RPP, dapat dilihat pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14. Activity Diagram Mengunduh Silabus dan RPP
(n) Activity diagram lihat materi
Berikut merupakan rancangan activity diagram lihat materi, dapat di-
lihat pada Gambar 4.15.
Gambar 4.15. Activity Diagram Lihat Materi
(o) Activity diagram mengunduh materi
Berikut merupakan rancangan activity diagram mengunduh materi, da-
pat dilihat pada Gambar 4.16.
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Gambar 4.16. Activity Diagram Mengunduh Materi
(p) Activity diagram tambah pertanyaan
Berikut merupakan rancangan activity diagram tambah pertanyaan, da-
pat dilihat pada Gambar 4.17.
Gambar 4.17. Activity Diagram Tambah Pertanyaan
(q) Activity diagram tambah komentar
Berikut merupakan rancangan activity diagram tambah komentar, da-
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pat dilihat pada Gambar 4.18.
Gambar 4.18. Activity Diagram Tambah Komentar
4.4.2 Perancangan Interface Knowledge Management System
Berdasarkan perancangan sistem yang dibuat, maka di desain suatu pe-
rancangan sistem yang mencakup perancangan input serta output sistem. Seperti
berikut:
1. Halaman login admin
Berikut merupakan rancangan interface untuk halaman login admin, dapat
dilihat pada Gambar 4.19.
Gambar 4.19. Halaman Login Admin
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Gambar diatas merupakan rancangan untuk halaman login admin, dan
sebagai langkah awal untuk bisa masuk kedalam sistem dengan memasukan
email sebagai tanda pengenal setelah itu memasukan kata sandi sehingga
hak akses untuk sistem bisa dijalankan dan digunakan sebagai admin.
2. Halaman awal admin
Berikut merupakan rancangan interface untuk halaman awal admin, dapat
dilihat pada Gambar 4.20.
Gambar 4.20. Halaman Awal Admin
Gambar diatas adalah rancangan halaman awal admin dimana terdapat
tampilan beranda dimana admin hanya bisa melihat grafik data yang ada
dalam sistem KMS seperti data RPP dan silabus, materi belajar dan grafik
forum diskusi atau pertanyaan. Terdapat juga beberapa menu pengguna dan
pengaturan.
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3. Halaman kelola pengguna
Berikut merupakan rancangan interface untuk Halaman kelola pengguna,
dapat dilihat pada Gambar 4.21.
Gambar 4.21. Halaman Kelola Pengguna
Halaman tersebut berupa rancangan untuk kelola pengguna, hanya bisa
diakses oleh admin, dimana dapat memberikan status akun aktif atau
tidak aktif setelah pengguna mendaftar kedalam sistem. Admin juga bisa
memberikan hak akses untuk akun sebagai santri dan ustadz dalam sistem
tersebut. Admin berhak untuk menghapus pengguna pada sistem sesuai
ketentuan yang berlaku.
4. Halaman pengaturan
Berikut merupakan rancangan interface untuk Halaman pengaturan, dapat
dilihat pada Gambar 4.22.
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Gambar 4.22. Halaman Pengaturan
Halaman tersebut merupakan rancangan untuk mengatur tentang informasi
sistem dan gambar favicon pada sistem yang dibuat.
5. Halaman login ustadz
Berikut merupakan rancangan interface untuk halaman login untuk ustadz,
dapat dilihat pada Gambar 4.23.
Gambar 4.23. Halaman Login Ustadz
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Gambar diatas merupakan rancangan untuk halaman login dimana terdapat
Nama pengguna sebagai langkah awal untuk bisa masuk kedalam sistem
dengan memasukan email sebagai tanda pengenal setelah itu memasukan
kata sandi sehingga hak akses untuk sistem bisa dijalankan dan digunakan
sebagai ustadz.
6. Halaman awal ustadz
Berikut merupakan rancangan interface untuk halaman awal pada ustadz,
dapat dilihat pada Gambar 4.24.
Gambar 4.24. Halaman Awal Ustadz
Halaman tersebut merupakan rancangan halaman awal ustadz masuk
kedalam sistem setelah login, dan pada halaman tersebut terdapat menu
beranda, kelola materi, diskusi langsung atau forum pertanyaan dan menu
keluar.
7. Halaman kelola RPP dan silabus
Berikut merupakan rancangan interface untuk halaman RPP dan silabus pa-
da ustadz, dapat dilihat pada Gambar 4.25.
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Gambar 4.25. Halaman kelola RPP dan Silabus
Halaman tersebut merupakan rancangan untuk mengelola data RPP dan
silabus pembelajaran ilmu nahwu dan sharaf berupa tambah data, edit data
dan hapus data yang dilakukan oleh ustadz.
8. Halaman tambah RPP dan silabus
Berikut merupakan rancangan interface untuk halaman silabus dan RPP pa-
da ustadz, dapat dilihat pada Gambar 4.26.
Gambar 4.26. Halaman kelola RPP dan Silabus
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Halaman diatas merupakan rancangan interface untuk tambah RPP dan
Silabus pada sistem yang dibangun dimana pada tampilan tersebut terdapat
untuk mengimputkan nama, memilih file yang akan dimasukan, memilih
jenis data file dan memilih bidang ilmu dan jenjang atau kelas setelah terisi
maka langkah selanjutnya melakukan penyimpanan atau kembali pada
menu kelola RPP dan Silabus dimana ini dilakukan oleh ustadz.
9. Halaman kelola materi
Berikut merupakan rancangan interface untuk halaman kelola materi, dapat
dilihat pada Gambar 4.27.
Gambar 4.27. Halaman Kelola Materi
Halaman diatas merupakan rancangan untuk kelola materi,yang dilakukan
oleh ustadz ataupun asisten ustadz untuk memasukan materi ajar ataupun
rumus-rumus pembelajaran ilmu nahwu dan sharaf dengan memasukan
judul, bidang ilmu dan kelas. Dan dapat juga untuk menghapus dan
mengedit materi jika hal tersebut diperlukan.
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10. Halaman tambah materi
Berikut merupakan rancangan interface untuk halaman tambah materi, da-
pat dilihat pada Gambar 4.28.
Gambar 4.28. Halaman Tambah Materi
Halaman diatas merupakan gambar rancangan interface untuk tambah
materi, dimana ustadz dapat memasukan nama materi disesuaikan dengan
pembahasan materi pembelajaran dan memasukan isi materi pembelajaran
yang berkaitan dengan judul dan materi pembelajaran yang dibahas. Ustadz
juga bisa memasukan gambar dan link video yang berkaitan dengan materi
pembelajaran tersebut, dan selanjutnya menyimpan materi.
11. Halaman forum pertanyaan dan diskusi
Berikut merupakan rancangan interface untuk forum pertanyaan dan
diskusi, dapat dilihat pada Gambar 4.29.
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Gambar 4.29. Halaman Forum Pertanyaan dan Diskusi
Halaman tersebut merupakan rancangan forum pertanyaan yang dilakukan
oleh ustadz untuk diskusi kepada santri langsung didalam sistem KMS atas
materi ataupun pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajran ilmu nahwu
dan sharaf.
12. Halaman login santri
Berikut merupakan rancangan interface untuk login, dapat dilihat pada
Gambar 4.30.
Gambar 4.30. Halaman Login Santri
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Pada Gambar 4.30. merupakan rancangan interface untuk halaman login
santri, dimana terdapat Nama pengguna sebagai langkah awal untuk bisa
masuk kedalam sistem dengan memasukan email sebagai tanda pengenal
setelah itu memasukan kata sandi sehingga hak akses untuk sistem bisa
dijalankan dan digunakan sebagai santri.
13. Halaman awal sistem KMS pada santri
Berikut merupakan rancangan interface untuk halaman awal atau beranda
sistem KMS pada tampilan santri, dapat dilihat pada Gambar 4.31.
Gambar 4.31. Halaman Awal Beranda Santri
Gambar diatas merupakan rancangan untuk Halaman awal sistem KMS
sebelum santri masuk kedalam sistem KMS harus melakukan login terlebih
dahulu agar mendapatkan fasilitas yang telah dimuat pada sistem, di
halaman tersebut terdapat menu beranda, profil, tampilan postingan materi,
silabus dan RPP, dan menu forum untuk melakukan pertanyaan dan diskusi.
14. Kelola Profil
Berikut merupakan rancangan interface untuk halaman kelola profil pada
sistem KMS, dapat dilihat pada Gambar 4.32.
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Gambar 4.32. Halaman Kelola Profil
Gambar diatas merupakan rancangan kelola profil, dimana santri bisa
melakukan perubahan pada username, email dan kata sandi.
15. Halaman forum mengelola pertanyaan saya
Berikut merupakan rancanganinterface untuk halaman forum mengelola
pertanyaan saya, dapat dilihat pada Gambar 4.33.
Gambar 4.33. Halaman Kelola Pertanyaan
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Pada Gambar 4.33. merupakan rancangan mengelola pertanyaan, dimana
santri bisa melakukan tambah pertanyaan, melihat pertanyaan yang dimana
santri bisa bertanya langsung pada kolom yang telah disediakan, sehingga
nantinya terjadi komunikasi dan berbagi pengetahuan dan informasi.
16. Halaman kelola balasan saya
Berikut merupakan rancangan interface untuk halaman kelola balasan saya
pada sistem KMS, dapat dilihat pada Gambar 4.34.
Gambar 4.34. Halaman Kelola Balasan
Gambar diatas merupakan rancangan mengelola balasan, dimana santri
bisa melakukan perubahan isi balasan yang telah dikirim dan santri bisa
melihat balasan dari halaman yang dibalas. Santri juga bisa menghapus
balasan yang ditelah dikirim tersebut, jika balasan yang dikirim tidak sesuai.
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17. Forum diskusi
Berikut merupakan rancangan interface untuk halaman forum diskusi santri,
dapat dilihat pada Gambar 4.35.
Gambar 4.35. Halaman Forum Diskusi
Halaman diatas merupakan rancangan untuk merespon pertanyaan yang
dikirim oleh santri maupun ustadz. Maka santri dan ustadz bisa untuk
membalas pertanyaan tersebut dan juga bisa untuk mengubah isi balasan.
Sehingga terjadi diskusi antar santri maupun ustadz.
18. Halaman pemberitahuan
Berikut merupakan rancangan interface untuk halaman pemberitahuan, da-
pat dilihat pada Gambar 4.36.
52
Gambar 4.36. Halaman Pemberitahuan
Gambar diatas merupakan rancangan interface pemberitahuan. Dimana
terdapat notif jika ustadz melakukan input data terbaru pada RPP, Silabus
dan materi belajar.
19. Halaman RPP dan Silabus
Berikut merupakan rancangan interface untuk halaman RPP dan Silabus,
dapat dilihat pada Gambar 4.37.
Gambar 4.37. Halaman RPP dan Silabus
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Pada Gambar 4.37. merupakan rancangan halaman silabus dan RPP yang
dapat diakses oleh santri saat mereka sudah melakukan login kedalam
sistem. Dan santri bisa melakukan download file RPP dan silabus yang
terdapat pada halaman tersebut.
20. Halaman materi belajar
Berikut merupakan rancangan interface untuk halaman materi belajar, dapat
dilihat pada Gambar 4.38.
Gambar 4.38. Halaman Materi Belajar
Halaman diatas merupakan rancangan halaman materi belajar yang dapat
diakses oleh santri saat mereka sudah melakukan login kedalam sistem,
pada halaman tersebut santri bisa melakukan download file dan melihat file.
4.4.3 Perancangan Database
1. Tabel pengaturan
Berikut merupakan rancangan untuk database tabel pengaturan, dapat dili-
hat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Tabel Pengaturan
No Field Name Type Field Size
1 id Int (primary Key) 11
2 nama sistem Varchar 128
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Tabel 4.5 Tabel Pengaturan (Tabel lanjutan...)
No Field Name Type Field Size
3 nama ponpes Varchar 128
4 alamat Text
5 no hp Varchar 15
6 logo Varchar 128
2. Tabel hak akses
Berikut merupakan rancangan untuk database tabel hak akses, dapat dilihat
pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6. Tabel Hak Akses
No Field Name Type Field Size
1 id (primary key) 11
2 nama sistem Varchar 30
3. Tabel pengguna
Berikut merupakan rancangan untuk database tabel pengguna, dapat dilihat
pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7. Tabel Pengguna
No Field Name Type Field Size
1 id (primary key) 11
2 nama lengkap Varchar 30
3 email Varchar 45
4 kata sandi Varchar 100
5 hak akses Int 11
6 status Int 1
4. Tabel token pengguna
Berikut merupakan rancangan untuk database tabel token pengguna, dapat
dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Tabel Token Pengguna
No Field Name Type Field Size
1 id Int (primary key) 11
2 email Varchar 30
3 token Varchar 128
5. Tabel rpp silabus
Berikut merupakan rancangan untuk database tabel rpp silabus, dapat dili-
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hat pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9. Tabel RPP Silabus
No Field Name Type Field Size
1 id Int (primary key) 11
2 nama Varchar 128
3 file Varchar 128
4 jenis data Varchar 30
5 bidang ilmu Varchar 30
6 kelas jenjang Varchar 30
6. Tabel e-file
Berikut merupakan rancangan untuk database tabel e-file, dapat dilihat pada
Tabel 4.10.
Tabel 4.10. Tabel E-File
No Field Name Type Field Size
1 id Int (primary key) 11
2 nama Varchar 128
3 file Varchar 128
4 jenis data Varchar 30
5 bidang ilmu Varchar 30
6 kelas jenjang Varchar 30
7. Tabel materi belajar
Berikut merupakan rancangan untuk database tabel materi belajar, dapat
dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11. Tabel Materi Belajar
No Field Name Type Field Size
1 id Int (primary key) 11
2 nama Varchar 128
3 materi Text
4 bidang ilmu Varchar 30
5 kelas Varchar 128
6 gambar Varchar 128
7 video Varchar 128
8 slug Varchar 128
8. Tabel pemberitahuan
Berikut merupakan rancangan untuk database tabel pemberitahuan, dapat
dilihat pada Tabel 4.12.
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Tabel 4.12. Tabel Pemberitahuan
No Field Name Type Field Size
1 id Int (primary key) 11
2 nama Varchar 128
3 link Varchar 128
4 id parent Int 11
9. Tabel pertanyaan
Berikut merupakan rancangan untuk database tabel pertanyaan, dapat dili-
hat pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13. Tabel Pertanyaan
No Field Name Type Field Size
1 id Int (primary key) 11
2 id pengguna Int (foreign key) 11
3 pertanyaan Text
4 tanggal dibuat Int 11
10. Tabel balasan
Berikut merupakan rancangan untuk database tabel balasan, dapat dilihat
pada Tabel 4.14.
Tabel 4.14. Tabel Balasan
No Field Name Type Field Size
1 id Int (primary key) 11
2 id pernyataan Int (foreign key) 11
3 id pengguna Int (foreign key) 11
4 balasan Text
5 tanggal dibuat Int 11
4.4.4 Struktur Menu
Adapun struktur menu dari rancangan sistem yang dibangun, dapat dilihat
dibawah ini.
1. Struktur menu admin
Berikut merupakan struktrur menu admin, pada Gambar 4.39.
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Gambar 4.39. Struktur Menu Admin
2. Struktur menu ustadz
Berikut merupakan struktrur menu ustadz, pada Gambar 4.40.
Gambar 4.40. Struktur Menu Ustadz
3. Struktur menu santri
Berikut merupakan struktrur menu santri Gambar 4.41.





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Ponpes Nurul Huda Parit
5 Sungai Luar mengenai perancangan sistem KMS ilmu nahwu dan sharaf, oleh
karena itu dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Penelitian ini telah berhasil membangun sistem KMS ilmu nahwu dan sharaf
pada Ponpes Nurul Huda Sungai Luar.
2. Berdasarkan hasil pengolahan data UAT dapat ditarik kesimpulan bahwa
respon dari ustadz terhadap sistem KMS ilmu nahwu dan sharaf berdasarkan
tingkat penerimaanya adalah sangat kuat, yaitu dengan persentase 97,9%.
3. Berdasarkan hasil pengolahan data UAT dapat ditarik kesimpulan bahwa
respon dari santri terhadap sistem KMS ilmu nahwu dan sharaf berdasarkan
tingkat penerimaanya adalah sangat kuat, yaitu dengan persentase 95%.
4. Berdasarkan hasil pengolahan pengujian black box testing pada admin, us-
tadz dan santri yang dilakukan diperoleh hasil 100 %.
6.2 Saran
Berikut ini rekomendasi saran berdasarkan beberapa kesimpulan di atas,
yaitu:
1. Meningkatkan kelengkapan sistem KMS ilmu nahwu dan sharaf selain data
RPP dan Silabus maupun materi belajar.
2. Diharapkan adanya pengembangan dengan menambahkan fitur pendukung
pada sistem KMS ilmu nahwu dan sharaf yang dapat di implementasikan.
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SB B C K
1.
Apakah sistem kms ilmu
nahwu dan sharaf membantu dalam
meningkatkan pembelajaran?
2.
Apakah fitur-fitur yang ada pada sistem
KMS ilmu nahwu dan sharaf sudah
memenuhi kebutuhan?
3.
Apakah fitur pada sistem KMS ilmu
nahwu dan sharaf bisa di akses
dengan baik?
4.
Apakah dengan adanya sistem kms ilmu
nahwu dan sharaf mempercepat
dalam meningkatkan pembelajaran
ilmu nahwu dan sharaf?
5.
Apakah tampilan desain dari sistem
kms ilmu nahwu dan sharaf
sudah menarik?
6. Apakah sistem ini sudah layak di terapkan?
Total
LAMPIRAN D
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